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ABSTRAK 

 

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KEMAMPUAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. SRI SOLO DUMAI 

 

RAGIL MAHENDRA 

NIM. 11770115478 

 

Penelitian ini dilakukan dikota Dumai. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan PT Sri Solo Dumai, Untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan PT Sri 

Solo Dumai dan Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan 

kemampuan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja PT Sri Solo 

Dumai. Kemudian data primer dalam penelitian ini adalah hasil tanggapan 

responden tentang pengaruh yang positif tentang pengaruh kecerdasan emosional 

dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sri Salo Kota Dumai 

kemudian data skunder dalam penelitian ini data yang diperoleh penulis dari 

buku–buku, laporan–laporan lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan 

penelitian ini. adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantiatif metode 

yang dilakukan dalam pengumpulan data ini adalah kuisioner. kemudian data 

dianalisis menggunakan SPSS Versi 25. Teknik yang digunakan dalam analisis 

data menggunakan Uji Kualitas, Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas, dengan 

populasi penelitian yang berjumlah 59 karyawan. Adapaun kesimpulan dari 

penelitian ini adalah Secara parsial Kecerdasan Emosional berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sri Solo Dumai. Semakin baik 

karyawan dalam mengendalikan emosinya ketika bekerja maka semakin baik pula 

Kinerja Karyawan PT. Sri Solo Dumai. Secara parsial Kemampuan Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sri Solo Dumai. Semakin 

berkompeten karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya maka semakin baik 

pula Kinerja Karyawan PT. Sri Solo Dumai. Secara simultan Kecerdasan 

Emosional dan Kemampuan Kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Sri Solo Dumai.Nilai korelasi (R) yang dihasilkan adalah 

sebesar 0,812. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara variabel independen terhadap variabel dependen. Sedangkan nilai R 

Square sebesar 0,659. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kecerdasan 

Emosional dan Kemampuan Kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh 

sebesar 65,9% terhadap variabel Kinerja, Sedangkan sisanya sebesar 34,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

Kepemimpinan, Motivasi kerja atau Kompensasi. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Kemampuan Kerja dan Kinerja 

karyawan
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang dijalankan oleh orang-

orang yang berada di dalamnya untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Untuk 

mencapai tujuan itu perusahaan nharus memiliki SDM yang berkualitas.  Sumber 

Daya Manusia atau sering disingkat dengan SDM adalah salah satu faktor yang 

sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi 

maupun perusahaan.  

Di dalam sebuah organisasi, manusia merupakan unsur yang terpenting 

dalam sebuah organisasi. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang 

lain dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak akan berjalan. Organisasi 

merupakan suatu unit sosial yang dikordinasikan secara sadar oleh dua orang atau 

lebih yang bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu 

basis yang terus-menerus. 

Pada sebuah organisasi karyawan adalah makhluk sosial yang menjadi 

kekayaan utama bagi setiap perusahaan. Mereka menjadi perencana, pelaksana 

dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Istilah kinerja dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) yaitu hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan padanya. Kinerja 



 

 
 

merupakan hal yang penting dijadikan landasan untuk mengetahui tentang 

performance  dari karyawan.  

Untuk mencapai keberhasilan dalam peningkatan kinerja pegawai   

diperlukan keterampilan lain yaitu kecerdasan emosional yaitu kecerdasan 

mengendalikan emosi dalam mengerjakan tugas dan berinteraksi dengan para 

karyawan lainnya. Kecerdasan  emosional merupakan kemampuan untuk 

mengendalikan emosi, kemampuan untuk menguasai diri dan dapat mengambil 

keputusan dengan tenang. 

Kecerdasan emosional salah satu aspek yang cukup menentukan dalam 

melaksanakan organisasi pemerintahan termasuk dalam pencapaian kinerja 

pemerintahan. Hasil penelitian Goleman dalam Wibowo (2011:9) 

mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) menyumbang sekitar 20% 

bagi faktor yang menentukan kesuksesan dalam hidup, sedangkan 80% lainnya 

dipengaruhi oleh kekuatan lain termasuk kecerdasan emosional. Dalam 

pernyataan tersebut menunjukkan bahwa didalam lingkungan kerja, aspek 

perilaku manusia mengambil peran yang sangat penting. Sikap perilaku pegawai 

terhadap pekerjaan sangat menentukan keberhasilan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kemampuan kerja karyawan. Kemampuan kerja berhubungan dengan 

pengetahuan, bakat, minat dan pengalaman agar dapat menyelesaikan tugas-tugas 

yang sesuai dengan pekerjaan yang didudukinya. Pihak manajemen perusahaan 

harus bisa mengembangkan kemampuan setiap karyawannya agar sesuai dengan 
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kebutuhan perusahaan, karena kemampuan menunjukkan potensi seorang 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. 

Kemampuan kerja karyawan merupakan keahlian yang dimiliki karyawan 

dalam mengerjakan pekerjaannya. Apabila karyawan mendapatkan kesempatan 

untuk mengembangkan bakat yang dimiliki, serta menggunakannya secara tepat 

akan berpengaruh pada perkembangan perusahaan.  Selain itu dengan kemampuan 

yang memadai akan dapat membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan 

sekarang dan pekerjaan yang akan datang. 

Persaingan yang ketat akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

kemampuan karyawan, agar produk yang dihasilkan bisa bersaingan di pasaran. 

Selain itu perusahaan perlu mengetahui dan memenuhi kebutuhan setiap 

karyawannya, sehingga karyawan bisa bekerja dengan maksimal. Pemenuhan 

kebutuhan ini sebagai upaya untuk memotivasi karyawan agar lebih giat dan aktif 

dalam bekerja 

PT. Sri Salo Kota Dumai adalah salah satu perusahaan kontraktor dan 

suplayer yang didirikan pada tahun 2017 dengan jumlah karyawan 49 orang.   

PT. Sri Salo Kota Dumai  merupakan perusahaan yan berlokasi di kota dumai 

menyedia kan jasa kontraktor di bidang pemasangan pipa, intalisasi listrik dan 

drainase untuk perusahaan -  perusahaan yang ada di provinsi riau maupun diluar 

provinsi  riau. PT. Sri Salo Kota Dumai memiliki beberapa kriteria penilaian yaitu 

sebagai berikut, dengan nilai > 80 masuk kedalam kriteria Baik Sekali, 70 – 79,99 

masuk kedalam kriteria Baik, nilai 50 – 69,99 masuk kedalam Kriteria  Cukup 

Baik, nilai 4.01 – 49.99 masuk kedalam kriteria Kurang Baik, <4.01 masuk 
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kedalam kriteria Buruk. Kinerja PT. Sri Salo Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel 

1.1 dibawah ini:  

Tabel. 1.1 Data Kinerja Karyawan Berdasrkan Jumlah Karyawan PT. Sri 

Salo Kota Dumai Tahun 2017– 2020 

 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Penilaian kinerja 

Baik Sekali 

(>80) 

Baik 

70 – 79.99 

Cukup Baik 

50 – 69.99 

Jumlah Presentase Jumlah Presntasi Jumlah Presentasi 

2017 49 3 6,12% 19 38.77% 27 55,10% 

2018 56 4 7.1% 26 46,42% 26 46,42% 

2019 56 - - 21 37,5% 35 62.5% 

2020 59 2 3.38% 15 25.42% 42 71,18% 

Sumber :  PT. Sri Salo Kota Dumai 2020 

 Pada tabel 1.1 dapat dilihat dari tahun 2017 hingga 2020 tingkat kinerja 

karyawan mengalami fluktuasi atau terjadinya naik turun yang membuat 

perusahaan tidak stabil. 

 Orang yang tepat dalam organisasi bukanlah hal yang mudah, karena yang 

dibutuhkan bukan hanya orang yang berpendidikan lebih baik ataupun orang yang 

berbakat saja. Tidak hanya pendidikan yang baik ataupun pegawai yang berbakat 

saja tetapi pegawai harus memiliki tingkat kecerdasan emosional yang baik. 

 Berdasarkan hasil pengamatan awal di PT. Sri Salo Kota Dumai tahun 2020 

pada saat berkunjung ada beberapa aspek sikap karyawan yang tidak 

menyelesaikan pekerjaan yang telah dibebankan kepadanya, kurangnya kerjasama 

dalam pekerjaan dimana diantara karyawwan masih saling bergantung terhadap 

pegawai lainnya dalam suatu pekerjaan, ditemukannya egoisme karyawan. 

Selanjutnya faktor yang perlu diperhatikan dapat mempengaruhi kinerja 

adalah kemampuan. Menurut Rivai (2009) menyatakan kemampuan merupakan 

kesanggupan seseorang terhadap suatu hal dengan dasar penguasaan dan 
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pemahaman berbagai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Kemampuan 

merupakan hasil dari pengetahuan dan keahlian. Pengetahuan dipengaruhi oleh 

pendidikan, pengalaman, dan minat. Keahlian dipengaruhi oleh kecakapan dan 

kepribadian. 

Berdasarkan kunjungan peneliti keperusahaan dapat dilihat kemampuan 

yang dimiliki karyawan  PT. Sri Salo Kota Dumai belum maksimal dan belum 

memadai yaitu kemampuan fisik. PT. Sri Salo Kota Dumai. Untuk mengetahui 

tingkat kemampuan yang dimiliki karyawan PT. Sri Salo Kota Dumai bias kita 

lihat pada Tabel berikut:  

Tabel 1.2 : Laporan Tingkat Pendidikan Karyawan pada PT. Sri Salo Kota  

         Dumai Tahun 2020 

 

 

Tahun 

Jumlah Karyawan 

(Orang) 

Tingkat Pendidikan 

SLTA S1 S2 

2017 49 26 23 - 

2018 56 35 21 - 

2019 56 35 21 - 

2020 59 34 25 - 

Sumber Data : PT. Sri Salo Kota Dumai 2020 

 

 Dapat dilihat Tabel 1.2 tersebut diatas menunjukkan tingkat pendidikan  

karyawan  yang perlu mendapatkan perhatian dari pihak perusahaan karena 

cenderung lebih banyak lulusan SLTA daritahun ketahun dan minimnya karyawan 

ahli pada PT. Sri Salo Kota Dumai khususnya dibidang produksi.Sehingga proses 

pencapaian dari tujuan perusahaan menjadi terhambat. 

 Adapun untuk mengetahui tingkat pengalaman kerja karyawan PT. Sri Salo 

Kota Dumai bisa kita lihat pada Tabel berikut : 
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Tabel  1.3 : Masa Kerja Karyawan pada PT. Sri Salo Kota Dumai Tahun 

2020 

 

No MasaKerja Jumlah Presentase(%) 

1. <1 Tahun 25 42,37 

2. 2-3 Tahun 9 15,25 

3. 4-5 Tahun 14 23,72 

4. > 5 Tahun 11 18,64 

Total 59 100% 

Sumber : Emp Malacca Strait Pulau Padang 2019 

 

 Berdasarkan Tabel 1.4 dimana mayoritas karyawan pada PT. Sri Salo Kota 

Dumai dengan masa kerja <1 Tahun dengan jumlah karyawan sebanyak 25 

dengan presentase 42,37% dapat disimpulkan karyawan PT. Sri Salo Kota Dumai 

belum cukup memiliki pengalaman kerja yang bagus atau masih minimnya 

pengalaman  sehingga karyawan membutuhkan pelatihan dan pengembangan, Hal 

tersebut berdampak pada kinerja karyawan 

 Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Kecerdasan Emosional Dan Kemampuan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Sri Salo Kota Dumai” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dikemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT Sri Solo Dumai? 

2. Apakah kemampuan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

karyawan PT Sri Solo Dumai? 



7 
 

 

3. Apakah kecerdasan emosional dan kemampuan kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja PT Sri Solo Dumai? 

1.3  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja karyawan PT Sri Solo Dumai. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja karyawan PT Sri Solo Dumai. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan kemampuan 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja PT Sri Solo 

Dumai. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu dan pemahaman 

tentang Kecerdasan emosional, kemampuan kerja dan terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan 

guna meningkatkan kinerja karyawan di PT Sri Solo Dumai. 

c. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan bahan 

bacaan bagi pihak yang membutuhkan 
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1.4  Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pimpinan dalam mengamati kecerdasan emosional dan kemampuan kerja 

pada PT. Sri Salo Kota Dumai. 

2. Bagi penulis  

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri untuk 

memperluas dan memperdalam wawasan ilmu pengetahuan dibidang 

manajemen, khususnya masalah kecerdasan emosional dan kemampuan 

kerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak 

yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama pada masa yang akan 

datang. 

1.5  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam 6 bab. Adapun 

masing masing bab dapat di lihat sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian, pandangan islam, kerangka pemikiran, variabel 

penelitian, hipotesis dan konsep operasional variabel.  

BAB III :  METODOLOGI  PENELITIAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel serta 

analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, 

visi dan misi,  struktur organisasi dan aktifitas perusahaan. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

hasil penelitian yang telah penulis lakukan. 

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.5 Kinerja  

2.1.1 Pengertian Kinerja 

Menurut Hasibuan (2012: 94), bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta 

waktu. Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan, 

dimana suatu target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak 

melampui batas waktu yang disediakan sehingga tujuannya akan sesuai 

dengan moral maupun etika perusahaan. 

Kinerja menurut Kasmir (2016), kinerja adalah hasil kerja kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Colquitt kinerja adalah nilai dari seperangkat perilaku 

karyawawan yang berkontribusi, baik secara positf atau negatif terhadap 

pemenuhan tujuan organisasi. Sedangkan menurut Ivancevich kinerja adalah 

hasil yang dicapai dari apa yang diinginkan oleh organisasi (Kasmir, 2016). 

2.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian kinerja menurut 

Kasmir (2016): 

 

 



 

 

1. Kemampuan dan keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan 

keahlian maka akan dapat menyelesaikakn pekerjaannya secara benar, 

sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki 

kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan 

kinerja yang baik pula, demikian sebaliknya bagi karyawan yang tidak 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara 

benar, maka akan memberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada 

akhirnya akan menunjukkan kinerja yang kurang baik.  

2. Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang 

yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan 

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian sebaliknya.  

3. Rancangan kerja 

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan 

dalam mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki 

rancangan yang baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan 

pekerjaan tersebut secara tepat dan benar, demikian pula sebaliknya.  

4. Kepribadian 

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki 

seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang 

berbeda satu dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki 



 

 

kepribadian atau karakter yang baik akan dapat melakukan pekerjaan 

secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil 

pekerjaan juga baik. 

5. Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat 

dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari 

pihak perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong 

untuk melakukan pekerjaan dengan bai. Pada akhirnya dorongan atau 

rangsangan baik dari dalam maupun dari luar diri seseorang akan 

mengahasilkan kinerja yang baik. 

6. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam 

mengatur, mengelola dan memerintah bawahannya untuk 

mengerjakan suatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya. 

7. Gaya kepemimpinan 

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam 

menghadapi atau memerintah bawahannya. 

8. Budaya organisasi 

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang 

berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang 



 

 

berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap 

anggota suatu perusahaan atau organisasi. 

9. Kepuasan kerja 

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka 

seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika 

karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka 

hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik. Damikian pula sebaliknya 

jika seseorang tidak senang atau gembira dan tidak suka atas 

pekerjaannya, maka akan ikut mempengaruhi hasil kerja karyawan. 

Jadi dengan demikian kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja. 

10. Lingkungan kerja 

Merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat 

bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa rungan, layout, sarana dan 

prasarana serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. 

11. Loyalitas 

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan 

membela perusahaan di mana tempatnya bejerha. Kesetiaan ini 

ditunjukan dengan terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun 

perusahaannya dalam kondisi kurang baik. 

12. Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 

atau peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga dapat 

diartikan kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya. 



 

 

Atau dengan kata lain komitmen merupakan kepatuhan untuk 

menjalankan keputusan yang telah dibuat. Dengan mematuhi janji 

atau kesepakatan tersebut membuatnya berusaha untuk bekerja dengan 

baik dan merasa bersalah jika tidk dapat menepati janji atau 

kesepakatan yang telah dibuatnya. Pada akhirnya kepatuhannya untuk 

melaksanakan janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya akan 

mempengaruhi kinerjanya. Jadi komitmen dapat mempengaruhi 

kinerja seseorang. 

13. Disiplin kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat 

berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian 

disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya sesuai 

dengan perintah yang harus dikerjakan. Karyawan yang disiplin akan 

mempengaruhi kinerja. 

2.1.2 Indikator Kinerja 

Menurut Mangkuegara (2011:75), meyebutkan indikator dari kinerja 

karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja 

Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya 

dikerjakan. 

 

 



 

 

2. Kuantitas kerja 

Seberapa lama seseorang pegawai bekerja dalam satu harinya. 

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu 

masing-masing. 

3. Pelaksanaan tugas 

Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya dengan 

akurat atau tidak ada kesalahan. 

4. Tanggung jawab 

Kesadaran dan kewajiban melakukan pekerjaan dengan akurat atau 

tidak ada kesalahan. 

Sedangkan menurut Achmad Sani dan Machfudz (2010:141), 

terdapat 10 indikator dalam mengukur kinerja karyawan, yaitu: 

1. Kuantitas 

Yaitu dalam mengukur kinerja maka yang harus dilihat adalah jumlah 

atau kuantitas yang mampu diselesaikan dengan standar. Kuantitas 

juga dapat diartikan untuk mengukur seberapa banyak jumlah ouput 

(barang) yang mampu dihasilkan. 

2. Kualitas 

Yaitu mutu atau hasil pekerjaan yang mampu dihasilkan dibandingkan 

dengan standar yang telah ditentukan. Ukuran kuantitas pekerjaan 

adalah kerapian, kebersihan, keteraturan, sedangkan untuk barang 

biasanya adalah model, bahan, image, dll 

 



 

 

3. Ketepatan waktu 

Yaitu seberapa cepat pekerjaan bisa diselesaikan secara benar dan 

tepat waktu sesuai dengan standar yang telah ditentukan atau 

kesesuaian antara hasil pekerjaan dengan waktu yang telah ditetapkan. 

4. Kedisiplinan 

Yaitu kemapuan untuk dapat bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang 

telah ditentukan atau dengan kata lain tidak melanggar aturan 

organisasi. 

5. Kepemimpinan 

Yaitu kemampuan yang dimiliki dalam memimpin berupa gaya atau 

cara dalam memimpin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

6. Kreativitas dan inovasi 

Yaitu kemampuan untuk selalu melakukan inovatif dan kreatif dalam 

usaha untuk mencapai tujuan. 

7. Kehadiran/absensi 

Yaitu jumlah kehadiran dibandingkan dengan standar yang telah 

ditentukan, kehaditan ini meliputi: jumlah hari masuk, cuti, libur dan 

ketidakhadiran. 

8. Kerjasama tim 

Yaitu kemampuan untuk membentuk tim kerja yang solid yang 

mampu untuk mencapai target yang telah ditentukan. 

 

 



 

 

9. Tanggung jawab 

Yaitu kemampuan untuk bekerja secara penuh tanggung jawab, dan 

mau untuk menanggung risiko dalam bekerja. 

10. Perencanaan pekerjaan 

Yaitu kemampuan dalam melakukan perencanaan yang telah menjadi 

tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.6 Kecerdasan Emosional 

2.2.1 Pengertian Kecerdasan Emosional 

Pengertian Kecerdasan Emosional Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (2014:262), kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang 

berkenaan dengan hati dan kepedulian antara sesama manusia, makhluk lain, 

dan alam sekitar. Seorang ahli kecerdasan emosio, Goleman (2014) 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan emosi di dalamnya 

termasuk kemampuan  mengontrol diri, memacu, tetap tekun, serta dapat 

memotivasi diri sendiri.   

Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak 

bersifat menetap, dapat berubah- ubah setiap saat. Untuk itu peranan 

lingkungan terutama orang tua pada masa kanak- kanak sangat 

mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional. Orang yang 

pertama kali adanya kecerdasan lain selain akademik yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan seseorang adalah Gardner. Kecerdasan lain itu 

disebut dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosi (Goleman, 

2014).  



 

 

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk menggunakan emosi 

secara efektif dalam mengelola diri sendiri dan mempengaruhi hubungan 

dengan orang lain secara positif. 

Hal tersebut seperti yang dikemukakan Patton (1998) bahwa 

penggunaan emosi yang efektif akan dapat mencapai tujuan dalam 

membangun hubungan yang produktif dan meraih keberhasilan kerja.  

2.2.2 Teori Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah sebuah kemampuan untuk 

“mendengarkan” bisikan emosi, dan menjadikannya sebagai sumber 

informasi penting untuk memahami diri sendiri dan orang lain demi mencapai 

tujuan (Ginanjar: 2012). 

Sedangkan menurut Salovey and Mayer (2010) kecerdasan emosional 

juga  diartikan suatu kemampuan khusus membaca perasaan terdalam orang 

yang melakukan kontak, dan menangani relasi secara efektif. Sementara pada 

saat yang  sama dapat memotivasi diri sendiri dan memenuhi tantangan 

manajemen relasi. Kemampuan ini pada dasarnya dimiliki oleh strategi, 

motivator, pelatih,  negosiator dan semua pengembang sumber daya manusia, 

mereka juga mendengar  kata- kata yang tak terucapkan, pesan yang tak 

terdengar, melalui wajah dan  bahasa tubuh sehingga dapat menyampaikan 

berita yang memiliki arti penting.   Salovey menempatkan kecerdasan pribadi 

Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang 

dicetuskannya seraya memperluas  kemampuan ini menjadi lima wilayah 

utama yang terdapat pada teori kecerdasan emosional (Goleman, 2014).  



 

 

Berikut kelima penjelasan komponen tersebut:  

1. Kesadaran Diri (Self Awareness)  

 Kesadaran diri mengenali sewaktu perasaan itu terjadi 

merupakan dasar kecerdasan emosional. Ketidakmampuan untuk 

mencermati perasaan kita yang sesungguhnya membuat kita berada 

dalam  kekuasaan perasaan. Orang yang memiliki keyakinan lebih 

tentang perasaanya adalah pegawai yang handal bagi mereka, 

karena  mempunyai kepekaan yang lebih tinggi akan perasaan 

mereka yang sesungguhnya akan mempermudah pengambilan 

keputusan- keputusan pribadi.  

2. Pengaturan Diri (Self Management)   

 Merupakan kemampuan menangani emosinya sendiri,  

mengekspresikan serta mengendalikan emosi, memiliki kepekaan 

terhadap kata hati, untuk digunakan dalam hubungan dan tindakan 

sehari- hari.  

3. Motivasi (motivation)  

 Motivasi adalah kemampuan untuk menggunakan hasrat 

untuk setiap  saat membangkitkan semangat dan tenaga untuk 

mencapai keadaan  yang lebih baik serta mampu mengambil 

inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan menghadapi 

kegagalan dan frustasi.  

 

 



 

 

4. Empati (Relationship Management)  

 Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain, mampu memahami perspektif orang lain, 

dan menimbulkan  hubungan saling percaya serta mampu 

menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu.  

5. Keterampilan Sosial (Social Skill)  

 Merupakan kemampuan menangani emosi dengan baik 

ketika  berhubungan dengan orang lain dan menciptakan serta  

mempertahankan hubungan dengan orang lain, bias 

mempengaruhi,  memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan 

perselisihan dan bekerja sama dalam tim.  

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Patton (2010) membagi faktor- faktor yang mempengaruhi mendukung 

tumbuhnya kecerdasan emosional menjadi lima bagian, ya 

1. Keluarga   

Keluarga adalah perekat yang menyatukan struktur dasar dunia kita  

agar satu. Kasih saying dan dukungan kita temukan dalam keluarga  

dan merupakan alat untuk mendapatkan kekuatan dan menanamkan 

kecerdasan emosional.   

2. Hubungan- hubungan pribadi   

Hubungan- hubungan pribadi (interpersonal) terhadap seseorang  dalam 

sehari- hari dalam memberikan penerimaan dan kedekatan emosional 



 

 

dapat menimbulkan kematangan emosional pada seseorang dalam 

bersikap dan bertindak.  

3. Hubungan dengan teman kelompok   

Dalam membangun citra diri sosial diperlukan adanya hubungan 

dengan teman sekelompok. Saling menghargai, memberikan dukungan, 

dan upan balik diantara sesama, hal ini dapat mempengaruhi dalam pola 

dalam pembentukan emosi seseorang.  

4. Lingkungan   

Keadaan lingkungan individu dimana mereka tinggal dan bergaul di 

tengah- tengah masyarakat yang mempunyai nilai- nilai atau norma- 

norma tersendiri dalam berinteraksi sehingga mempengaruhi pola 

kehidupan seseorang.  

5. Hubungan dengan teman sebaya   

Pergaulan  induvidu dengan teman sebaya yang saling mempengaruhi 

baik secara langsung maupun tidak langsung membentuk kehidupan 

emosi tersendiri.  Penempatan yang sesuai dengan kehlian. 

 Dari pendapat Patton diatas, tubuhnya kecerdasan emosional pada 

diri seseorang didukung oleh keluarga, hubungan- hubungan pribadi, 

hubungan dengan teman kelompok, lingkungan, dan hubungan dengan 

teman sebaya. Keluarga merupakan faktor pertama yang mengajarkan 

berbagai macam hal termasuk kecerdasan emosional. Lingkungan tempat 

tinggal seseorang dapat membentuk dan mempengaruhi pola kehidupan 

seseorang. Selanjutnya hubungan kepada sesama manusia baik itu 



 

 

perorangan, dengan kelompok, maupun dengan teman sebaya dapat 

mempengaruhi dan mendukun terciptanya kecerdasan emosional. 

2.2.4  Indikator Kecerdasan Emosional 

 Menurut Salovey dan Mayer (2012), empat komponen kecerdasan  

emosional yaitu:  

1. Persepsi, yaitu kemampuan untuk menyadarkan diri mengenai emosi 

dan mampu menunjukkan kebutuhan emosional seseorang.  

2. Asimilasi, yaitu kemampuan seseorang untuk membedakan diantara 

emosi yang berbeda- beda yang mungkin mereka rasakan dan 

memprioritaskan yang mempengaruhi proses pemikiran mereka. 

3. Manajemen, yaitu kemampuan untuk menghubungkan atau tidak  

menghubungkan emosi, tergantung pada kegunaan beberapa situasi. 

4. Pemahaman, yaitu kemampuan untuk memahami emosi yang rumit,  

seperti misalnya perasaan yang muncul bersama- sama tentang 

kesetiaan dan penhianatan.  

2.2.5 Korelasi Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 

Kecerdasan emosional terhadap kinerja sangatlah berpengaruh  

kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya sendiri, orang lain dan 

menggunakan informasi tersebut untuk menuntun proses berpikir serta 

perilaku seseorang terhadap permasalahan- permasalahan .  

Dunia kerja mempunyai berbagai masalah dan tantangan yang di 

hadapi oleh pegawai. Masalah- masalah tersebut dalam dunia kerja 

bukanlah suatu hal yang hanya membutuhkan kemampuan intelektual saja, 



 

 

tetapi dalam menyelesaikannyan juga kemampuan emosi atau kecerdasan 

emosi.  

Goleman (2014) sebagai seoarang psikolog ternama, dalam bukunya 

pernah mengatakan  bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam dunia kerja 

bukan  hanya cognitive  intelligence saja yang di butuhkan tetapi juga 

emotional intelligence.   

Kinerja pegawai akhir- akhir ini tidak hanya dilihat oleh faktor 

intelektualnya saja tetapi juga di tentukan oleh faktor emosinya, seseorang 

yang dapat mengontrol emosinya dengan baik maka akan dapat 

menghasilkan kinerja  yang baik pula.  

Menurut Goleman (2014), kecerdasan emosional di antaranya  

mencakup aspek kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, 

mengontrol desakan hati, mengatur suasana hati, berempati, dan 

kemampuan bekerja sama. Lebih lanjut dikatakan oleh Goleman bahwa 

faktor kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi sukses 

karir, sedangkan 80%  adalah sumbangan faktor lain termasuk kecerdasan 

emosional. Selaras dengan  pendapat Goleman tersebut, Segal (2011) juga 

mengatakanpentingnya kecerdasan emosional, terutama dalam hal 

pekerjaan. Menurutnya  kecerdasan  emosional memiliki peran penting di 

tempat kerja, di samping juga berperan dalam lingkungan keluarga, 

masyarakat, pengalaman romantic dan kehidupan spiritual. Bahkan 

kesadaran emosi membuat keadaan jiwa makin di perhatikan. sehingga 

memungkinkan dapat menentukan pilihan- pilihan yang lebih baik tentang 



 

 

apa yang akan dikerjakan, bagaimana menjaga keseimbangan antara 

kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain, dan dalam memilih pasangan 

hidup.   

Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka terlihat bahwa kecerdasan 

emosional mengandung aspek- aspek yang sangat penting di butuhkan 

dalam bekerja. Seperti kemampuan  memotivasi diri sendiri, mengendalikan 

emosi, mengenali emosi orang lain, mengatasi frustasi, mengatur suasana 

hati, dan faktor-faktor penting lainnya. Jika aspek- aspek tersebut dapat 

dimiliki dengan baik oleh setiap pegawai dalam bekerja, maka akan 

membantu mewujudkan kinerja yang baik. Dengan demikian dapat terlihat 

jelas bahwa kecerdasan emosional berpengaruh pada kinerja pegawai. 

2.7 Kemampuan 

2.3.1 Pengertian Kemampuan 

Kemampuan menunjukkan potensi orang untuk melaksanakan tugas 

atau pekerjaan. Oleh sebab itu karyawan yang memiliki kemampuan tinggi 

dapat menunjang tercapainya visi dan misi perusahaan untuk segera maju dan 

berkembang pesat, guna mengantisiasi kompetensi global. Kemampuan tinggi 

yang dimiliki sesorang akan membuatnya berbeda dengan yang memiliki 

kemampuan rata-rata atau biasa saja. 

Menurut Thoha (2012) kemampuan merupakan salah satu unsur dalam 

kematangan berkaitan dengan pengetahuan atau keterampilan yang dapat 

diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. 



 

 

Sedangakan menurut Mangkunegara (2009) Kemampuan adalah sifat 

yang bawa sejak lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat 

menyelesaikan pekerjaannya, baik secar fisik maupun mental 

Menurut Robbins (2009) kemampuan kerja adalah kapasitas individu 

untuk melaksanakan berbagai tugas dalam pekerjaan tertentu. Kemampuan  

individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor, yaitu: 

1. Kemampuan intelektual  (Intelectual Ability), merupakan kemampuan 

yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas nental (berfikir, 

menalar dan memecahkan masalah). Kemampuan intelektual yang 

bagus dimiliki oleh pegawai diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

organisasi. 

2. Kemampuan fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan 

melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan 

dan keterampilan fisik lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kerja 

adalah semua potensi yang dimilki sesorang untuk melaksanakan tugas 

berdasarkan pengetahuan, pendidikan serta pengalaman. 

2.3.2 Jenis-Jenis Kemampuan 

Menurut R.Katz dalam Moenir (2009) Ada tiga jenis kemampuan 

dasar yang harus dimilki untuk mendukung seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaan atau tugas, sehingga tercapai hasil yang maksimal, yaitu: 



 

 

1. Kemampuan teknis (technical skill) adalah pengetahuan dan 

penguasaan  kegiatan yang bersangkutan  dengan cara dan prosedur 

yang menyangkut pekerjaan dan alat-alat kerja. 

2. Kemampuan bersifat manusiawi (human skill)adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh karyawan dalam bekerja kelompok  maupun tim kerja 

yakni bekerja sama dengan sesama anggota kerjanya. 

3. Kemampuan konseptual (Conceptual Ability) adalah kemampuan  bagi 

seorang karyawan apabila sebagai decition maker atau pengambil 

keputusan dalam menganalisis dan merumuskan tugau-tugas yang 

diembannya. 

2.3.3 Dimensi –Dimensi  Kemampuan 

Dimensi Dalam penelitian ini menurut Gibson (2009), dalam penelitian 

(Raharjo, Paramita, & Warso, 2016)dimensi kemampuan kerja diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Knowledge (pengetahuan) 

Pengetahuan merupakan suatu informasi yang dimiliki sesorang 

khususnya pada bidang spesifik. Dimensi pengetahuan dapat dilihat dari 

indikator pendidikan sebagai berikut: 

a. Kesesuaian latar belakang pendidikan pegawai dengan pekerjaan. 

b. Pengetahuan pegawai tentang prosedur pelaksanaan tugas 

 

 

 



 

 

2. Eperience(pengalaman) 

Tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam 

pekerjaannya yang dapat diukur dari tingkat pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki. 

3. Skill (keterampilan) 

Kemampuan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan dengan efektif 

dan efisien. Dimensi keterampilan dapat dilihat dari dimensi 

kecakapan dan dimensi kepribadian. Dimensi kecakapan dengan 

indicator sebagai berikut: 

a. Kemampuan dalam menguasai pekerjaan 

b. Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan 

Dimensi kepribadian dengan indikator berikut ini: 

a. Kepercayaan diri dalam menyelesaikan pekerjaan 

b. Komitmen terhadap pekerjaan. 

4. Kesanggupan kerja 

Kondisi dimana seorang karyawan merasa mampu menyelesikan 

pekerjaan yang diberikan. 

2.3.4 Indikator Kemampuan 

Menurut Robbins (2009) Pada dasarnya kemampuan seorang individu 

pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor yaitu: 

 

 

 



 

 

1. Kemampuan Intelektual 

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk 

menjalankan kegiatan mental. Tujuh indikator yang membentuk 

kemampuan intelektual adalah: 

a. Kecerdasan angka yaitu kemampuan melakukan perhitungan 

dengan cepat dan tepat. 

b. Pemahaman verbal yaitu kemampuan memahami apa yang dibaca 

atau didengar serta hubungan kata satu sama lain. 

c. Kecepatan persepsi yaitu kemampuan mengenai kemiripan dan 

bedavisual dengan cepat dan tepat. 

d. Penalaran induktif yaitu kemampuan mengenali suatu urutan logis 

dalamsuatu masalah dan kemudian memecahkan masalah itu. 

e. Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan 

menilaiimplikasi dari suatu argumen. 

f. Visualisasi spasial yaitu kemampuan membayangkan bagaimana 

sebuahobjek akan terlihat bila posisinya dalam ruang diubah. 

g. Daya ingat yaitu kemampuan menahan dan mengenang 

kembalikenangan masa lalu. 

2. Kemampuan Fisik 

Menurut Robbins (2009)  kemampuan fisik adalah Kemampuan 

yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, 

kecekatan, kekuatan dan keterampilan yang sempurna. Ada Beberapa 



 

 

Faktor kemampuan dasar yang tercakup dalam kinerja dari tugas-tugas 

fisik adalah sebagai berikut : 

a. Faktor kekuatan 

1) Kekuatan dinamis, yaitu kemampuan menggunakan 

kemampuan otot secara berulang atau terus menerus. 

2) Kekuatan tubuh, yaitu kemampuan memanfaatkan kemampuan 

ototmenggunakan otot tubuh (khususnya otot perut). 

3) Kekuatan statis, yaitu kemampuan menggunakan kemampuan 

terhadap objek eksternal. 

4) Kekuatan eksplosif, yaitu kemampuan mengeluarkan energy 

maksimum dalam satu atau serangkaian tindakan eksplosif. 

b. Faktor fleksibilitas 

1) Fleksibilitas luas, yaitu kemampuan menggerakkan tubuh dan 

otot punggung sejauh mungkin. 

2) Fleksibilitas dinamis, yaitu kemampuan membuat gerakan-

gerakan lentur yang cepat dan berulang-ulang. 

c. Faktor lainnya 

1) Koordinasi tubuh, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan 

tindakan secara bersamaan dari bagian-bagian tubuh yang 

berbeda. 

2) Keseimbangan, yaitu kemampuan mempertahankan 

keseimbangan meskipun terdapat gaya yang mengganggu 

keseimbangan. 



 

 

3) Stamina, yaitu Kemampuan menggerakkan upaya maksimum 

yang membutuhkan usaha berkelanjutan. 

2.3.4 Korelasi Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja 

Karyawan yang memiliki kemampuan yang tinggi, seperti kemampuan 

intelektual dan kemampuan fisik yang tinggi akan dapat mengerjakan 

pekerjaannya sesuai dengan jabatannya dengan baik, tepat waktu dan 

menghasilkan produktivitas yang memuaskan. selain itu kemampuan 

berinteraksi baik dengan teman sejawat maupun dengna pihak luar  juga akan 

mendukung proses kerja sama yang dibutuhkan dalam bekerja. Adapun 

penguasaan terhadap peralatan yang digunakan, pemahaman terhadap 

perubahan dan kemajuan teknologi serta adanya inovasi-inovasi  dalam 

menyelesaikan pekerjaan tentunya akan mendukung terselesaikan pekerjaan 

sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan sehingga akan terlihat 

bahwa kemampuan karyawan yang rendah dapat menghambat tujuan 

organisasi yang pada akhirnya tujuan organisasi tidak dapat dicapai secara 

maksimal. 

Menurut Kasmir (2016)  Merupakan kemampuan atau skill yang 

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki 

kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikakn pekerjaannya 

secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan. Artinya karyawan yang 

memiliki kemampuan dan keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan 

kinerja yang baik pula, demikian sebaliknya bagi karyawan yang tidak 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaannya secara benar, maka 



 

 

akan memberikan hasil yang kurang baik pula, yang pada akhirnya akan 

menunjukkan kinerja yang kurang baik.  

2.8 Pandangan Islam 

2.4.1 Pandangan Islam Tentang Kinerja 

 Menurut Islam kinerja merupakan bentuk atau cara individu dalam 

mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari nillai, 

kepercayaan dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip 

moral yang kuat dan dapat mrnjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu. 

Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-Jumu‟ah ayat 10 yaitu: 

يَىٰةُ قضُِيتَِ  فَإذِاَ ضِ فيِ  ٲوتشَِرُواْ فَ  ٱىصَّ رَأ تغَىُاْ وَ  ٱلۡأ وِ  ٱبأ ِ مِه فضَأ  ٱللَّّ

مُرُواْ وَ  َ  ٱذأ يِحُىنَ  ٱللَّّ   ٓٔمَثِيرٗا ىَّعَيَّنُمأ تفُأ
Artinya: apabila telah ditunaikan sholat maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi dan carilah karunia Allah, ingatlah Allah sebanyak-banyaknya 

supaya kamu beruntung. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja adalah 

untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaaan (kualitas 

dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau kedua hal itu telah menjadi 

landasan kerja seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik. 

2.4.2 Pandangan Islam Tentang Kcerdasan Emosional 

Kecerdasan emosioanal sangatlah dibutuhkan dalam menghadapi 

berbagai macam emosi di atas termasuk dalam lingkungan kerja. Karena 

emosi dalam bentuk apapun akan sangat berdampak pada pekerjaan atau 

kinerja pegawai. 

Dalam hal ini, ayat yang menjadi rujukan tentang kecerdasan emosional 

adalah surah  Asy-syams ayat 7-10 : 



 

 

ىٰهَب   سٖ وَمَب سَىَّ هَمَهَب ٧وَوَفأ ىَىٰهَب  فَأىَأ يحََ مَه   ٨فجُُىرَهَب وَتقَأ قدَأ أفَأ

  ٓٔخَبةَ مَه دسََّىٰهَب  وَقدَأ  ٩زَمَّىٰهَب 
Artinya: “Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan) Nya maka dia  

mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaanya. 

Sungguh beruntung orang yang menyucikannya (jiwa itu). Dan 

sungguh rugi orang yang mengotorinya”. (QS. Asy-syams:7-

10).   

 
 Menurut M. Quraish Shihab (2005)  firman Allah di atas 

menerangkan bahwa manusia adalah dimensi dalam tabiatnya, dan dalam 

kecenderungan  arahnya, manusia memiliki pitensi yang sama dalam 

kedurhakaan dan ketaqwaannya sehingga mampu membedakan mana 

yang baik dan mana yang buruk, maka beruntunglah orang mampu 

mengendalikan hawa nafsunya dan  sungguh merugilah orang yang 

mengikuti rayuan nafsu dan godaan setan dengan  melakukan 

kedurhakaan 

2.4.3Pandangan Islam Tentang Kemampuan Kerja 

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna dan ciptaan yang 

terbaik, ia dilengkapi dengan akal fikiran agar mampu memahami dan 

mengamalkan serta bertanggung jawab atas segala perbuatannya. Allah SWT  

menciptakan manusia sebagai khalifah dimuka   dan dalm bentuk yang 

sebaik-baiknya dan untuk mengabdi kepadanya agar manusia mampu 

melaksanakan tugas dan fungsi penciptaannya maka manusia dibekali Allah 

SWT dengan berbagai potensi dalam kemampuan. Manusia harus 

mendayagunakan potensi yang dianugerahkan kepadanya secara bertanggung 



 

 

jawab dalam merealisasikan tujuan dan fungsi pencipaannnya di alam ini baik 

sebagai „abd    maupun khalifah fi al-ardh.  

ئنَِتِ إِويِّ جَبعِوٞ فِي  وَإذِأ 
َٰٓ مَيَٰ ضِ قَبهَ رَبُّلَ ىِيأ رَأ عَوُ فِيهَب  ٱلۡأ اْ أتَجَأ  قبَىىَُٰٓ

ٗۖ
خَيِيفَتٗ

فِلُ  سِدُ فِيهَب وَيَسأ مَبَٰٓءَ مَه يفُأ سُ ىلََۖٗ قَبهَ إِويَِّٰٓ  ٱىدِّ دِكَ وَوقُدَِّ هُ وسَُبحُِّ بِحَمأ وَوحَأ

يمَُىنَ  يمَُ مَب لََ تعَأ   ٠ٓأعَأ
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 

padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui(Q.S. Al-Baqarah:30) 

 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 
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Jurnal Riset 

Bisnis & 

Investasi  Vol. 

3, No. 2, 

Agustus 2017 
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8211 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Emosional 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Terdapat pengaruh 

positif dan 

signifikan antara 

kecerdasan 

emosional terhadap 

kinerja karyawan 

2 N.K.Nuarinin

gsi, N.M.A. 

Widiastini 

  

Jurnal 

Manajemen,  
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Oktober 2020  
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Kemampuan 
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Terhadap Kinerja 
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Hasil penelitian 
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kemampuan kerja 
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kerja 
berpengaruh positif 

dan signifikan (2) 

kemampuan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

berpengaruh 

positif dan 
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signifikan (3) 

motivasi kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

(4) kemampuan 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

melalui motivasi 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan. 

3 Maychel B. 

A.Wuwunga

n Olivia 

S.Nelwan, 

Yantje  

Jurnal EMBA 

Vol.8 No.1 

Januari 2020, 

Hal. 75 - 84 

ISSN 2303-

1174,  

PENGARUH 

KEMAMPUAN 

KERJA DAN 

MOTIVASI 

KERJATERHAD

AP KINERJA 

KARYAWAN   

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

kemampuan kerja 

dan motivasi kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

secara simultan 

pada karyawan PT. 

Bank SulutGo di 

Cabang Utama. 

Secara uji parsial 

variabel 

kemampuan kerja 

dan motivasi kerja 

juga berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

Bank SulutGo di 

Cabang Utama. PT. 

Bank SulutGo 

Cabang Utama 

sebaiknya dapat 

lebih 

memperhatikan 

kemampuan kerja 

dan motivasi kerja 

untuk para 

karyawan karena 
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kedua hal itu 

berpengaruh 

terhadap 

kinerja karyawan 

yang dapat 

membantu 

tercapainya tujuan 

perusahaan dan 

menjamin 

keberlangsungan 

perusahaan itu 

sendiri.   

4 Kiki Rindy 

,Arini  

,Mochammad 

Djudi 

,Mukzam 

,Ika Ruhana 

Jurnal 

Administrasi 
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No. 1 Mei 2015 

PENGARUH 

KEMAMPUAN 

KERJA DAN 

MOTIVASI 

KERJA 

TERHADAP 

KINERJKARYA

WAN  

(Studi Pada 

Karyawan Pt 

Perkebunan 

Nusantara X 
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Djombang Baru) 
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PENGARU
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KEMAMP
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KERJA 

DAN 

MOTIVASI 

KERJA 

TERHADA
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(Studi Pada 

Karyawan Pt 

Perkebunan 

Nusantara X 

(Pabrik Gula) 

Djombang Baru) 

5 Risma Nike 

Yusmaniasri, 

Sasongko, Sri 

Wahjuni 

e- SOSPOL 

2015 

Pengaruh 

Kecerdasan 

Emosional Dan 

Kecerdasan 

Spiritual 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Pt. Bank 

Muamalat 

Indonesia Cabang 
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Hasil pengujian 

dengan 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

bahwa: 1) 

kecerdasan 

emosional (X1) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

kinerja (Y) 

karyawan pada PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia cabang 
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Jember; 2) 

Kecerdasan 

spiritual (X2) 

berpengaruh secara 

parsial terhadap 

kinerja (Y) 

karyawan pada PT. 

Bank Muamalat 

Indonesia cabang 

Jember; 3) 

kecerdasan 

emosional (X1) dan 

kecerdasan 

spiritual (X2) 

secara simultan 

berpengaruh 

terhadap kinerja 

(Y) karyawan pada 

PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia cabang 

Jember. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.5 Kerangka Pemikiran  

 

 

     H1 

      

 

    H2 

H3 

 

Gambar 1: Kerangka Pemikiran Penelitian 

Sumber : Goleman (2014) dan Kasmir (2015) 

 

2.6 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1  :  Diduga kecerdasan emosional berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan PT Sri Solo Dumai. 

H2  :  Diduga kemampuan kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan PT Sri Solo Dumai. 

H3  :  Diduga kecerdasan emosional dan kemapuan kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Sri Solo Dumai. 

2.7 Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

Konsep operasional variabel pada penelian ini adala 

 

Kecerdasan 

Emosional 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) Kemampuan Kerja  

(X2) 



 

 

Tabel 2.2: Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

 

No  Variabel  Definisi Indikator Skala  

1  Kinerja 

Karyawa

n (Y) 

kinerja merupakan 

hasil kerja yang 

dicapai seseorang 

dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya 

didasarkan atas 

kecakapan, 

pengalaman, 

kesungguhan serta 

waktu.  

Hasibuan (2009:94) 

1. Kualitas kerja 

2. Kuantitas kerja 

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tanggung jawab  

5. Inisiatif  

Mangkuegara 

(2011:75) 

 

Likert  

2 Kecerdas

an 

Emosion

al (XI) 

mengatakan bahwa 

yang dimaksud 

dengan kecerdasan 

emosi di dalamnya 

termasuk kemampuan 

mengontrol diri, 

memacu, tetap tekun, 

serta dapat 

memotivasi diri 

sendiri  

Goleman (2000:13) 

1. Persepsi,  

2. Asimilasi  

3. Manajemen 

4. Pemahaman 

Salovey dan Mayer (1990) 

Likert  

 

 

No  Variabel  Definisi Indikator Skala  

3 Kemam

puan 

kerja 

(X2) 

kemampuan 

merupakan salah satu 

unsur dalam 

kematangan berkaitan 

dengan pengetahuan 

atau keterampilan 

yang dapat diperoleh 

dari pendidikan, 

pelatihan dan suatu 

pengalaman Thoha 

(2012:170) 

 

1).Kemampuan Intelektual 

1.Kecerdasan angka 

2.Pemahaman verbal 

3.Kecepatan persepsi 

4.Penalaran induktif 

5.Penalaran deduktif 

6.Visualisasi spasial 

7.Daya ingat 

2. Kemampuan Fisik 

1.Faktorkekuatan 

(kekuatan dinamis, 

kekuatan tubuh, 

kekuatan statis, 

kekuatan eksplosif) 

2.Faktor fleksibilitas 

(fleksibilitas luas, 

likert 



 

 

fleksibilitas dinamis) 

3.Faktor lain (koordinasi 

tubuh, keseimbangan, 

stamina) 

(Robbins, 2009:52) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Sri Salo Kota Dumai.  Penelitian ini 

mulai dilakukan pada bulan Juni-November 2021. 

3.8 Populasi dan Sample Penelitian 

3.2.1 Populasi 

  Populasi adalah wilayah generelasi yang terdiri dari objek atau subjek 

yang memiliki kuantitas dan karasteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2016:80). Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. 

Sri Salo Kota Dumai tahun 2020 yaitu 59 karyawan. 

3.2.2 Sampel 

Sebagaimana di kemukan oleh Sugiyono (2016: 81) sampel adalah 

bagian dari jumlah karakteristik yang dimiiki oleh populasi tersebut. Menurut 

Sugiyono (2016: 85) Teknik penarikan sampel dilakukan dengan metode 

sensus adalah apabila kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil semua. 

Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil. Adapun sampel 

yang di tetapkan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Sri Salo 

Kota Dumai tahun 2021 yaitu 59 karyawan. 

 

 

 



 

 

3.9 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang penulis peroleh secara langsung dari 

responden yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan 

responden tentang pengaruh yang positif tentang pengaruh kecerdasan 

emosional dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sri Salo 

Kota Dumai. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis dari buku–buku, 

laporan–laporan lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan penelitian 

ini. 

3.10 Teknik Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untung menjaring data tentang kecerdasan emosional, 

kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan adalah angket (kusioner) yaitu:  

3.4.1 Kuisioner 

Menurut Supriyanto dan Machfudz (2010: 199) Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Adapun angket yang disusun sesuai dengan indikator penelitian 

yaitu tentang pengaruh kecerdasan emosional dan kemampuan kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sri Salo Kota Dumai 

 

 



 

 

3.11 Skala Pengukuran  

Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. 

Menurut Sugiyono (2016:93), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi 

yang sangat positif dan yang sangat negatif. Apabilah item positif, maka angka 

terbesar diletakkan pada “sangat setuju”. Namun jika item negatif, angka terbesar 

diletakkan pada “tidak setuju”. Skala Likert selalu ganjil dan ada selalu pilihan 

“netral”. Maka dalam penelitian ini hanya digunakan lima kategori diantaranya: 

1. Sangat Setuju (SS) = dengan skor  5 

2. Setuju ( S ) = dengan skor  4 

3. Netral ( N ) = dengan skor  3 

4. Kurang Setuju ( KS) = dengan skor  2 

5. Tidak setuju ( TS )= dengan skor  1 

3.12 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Metode Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2016: 147) suatu metode analisis statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendiskripsikan dan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum dan generalisasi. 

 

 



 

 

3.6.2 Metode Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2016: 8) Metode analisis kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakankan 

untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan menguji hipotesa yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini 

model dan teknik analisa data menggunkan pendekatan analisis regresi linear 

berganda. Sebelum dilakukan analisi regresi sederhana terlebih dahulu 

dilakukan uji kualitas instrumen penelitian dan uji asumsi klasik yang diolah 

menggunkan program SPSS versi 25 for windows. 

3.6.3 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas instrumen bertujuan mengetahui konsistensi dan akurasi 

data yang dikumpulkan. Cara pengujian dilakukan dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas dari data yang telah didapt memalui kuesioner responden. Ada dua 

syarat penting yang berlaku pada sebuah kuesioner, yaitu keharusan 

kuesioner untuk valid dan Reliabel. Suatu kuesioner dikatakan valid kalau 

pertanyaan pada suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Pertanyaan dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Sugiyono, 2016 : 121). 

3.6.4 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 



 

 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016:121). Uji validitas 

dapat dilakukan dengan melihat korelasi antara skor masing-masing item 

dalam kuesioner dengan total skor yang ingin diukur, yaitu dengan 

menggunakan Coefficient Correlation Pearson dalam SPSS 25. Pedoman 

untuk mengambil keputusan  dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel dengan derajat (n-2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih 

besar dari nilai r dalam tabel pada alfa tertentu maka berarti signifikan 

sehingga disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau butir pernyataan valid. 

3.6.5 Uji Reliabilitas 

Menurut Noor (2011 : 111) Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan  sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. 

Uji reliabilitas  bertujuan untuk mengukur konsisten tidaknya jawaban 

seseorang terhadap item-item pertanyaan didalam kuesioner. Adapun kriteria 

uji reliabilitas adalah dengan melihat  nilai CronbachAlpha(α) untuk masing-

masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai CronbachAlpha> 0.60. Adapun kriteria uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut. 

1. 0,800 - 1,000 Sangat tinggi  

2. 0,600 - 0,799 Tinggi  

3. 0,400 - 0,500 Cukup  

4. 0,200 - 0,399 Rendah  

5. > 0,200 Sangat rendah  

 



 

 

3.6.6 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas Data adalah langkah awal yang harus dilakukan 

untuk setiap analisis multivariate khususnya jika tujuannya adalah 

inferensi. Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dengan variable independen mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi 

data normal atau mendekati normal.  

Pengujian dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik scatter plot, dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan uji kolmogorof Smirnov, 

karena tipe data yang digunakan adalah skala vertikal. Tujuan uji 

normalitas ini adalah untuk memeriksa atau mengetahui apakah data 

populasi berdistribusi normal. Menurut Suliyanto, (2011:69). 

Pedoman dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan uji 

Kolmogorov Smirnov adalah jika nilai Sig. atau nilai probabilitas (p) 

lebih kecil dari 0,05 disimpulkan populasi tidak berdistribusi normal. 

Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 populasi berdistribusi normal. 



 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji ini Bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak, model yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi antara variabel 

bebas (Suliyanto, 2011:81). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai toleransi 

dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian hterokedastisitas dalam model regresi dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residul pengamatan lain. Maka disebut homokedastisitas 

dan jika berbeda disebut heterokedastisitas, kebanyakan data cross 

section mengandung situasi heterokedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran. Untuk 

membeuktikan ada tidaknya gangguan heterokedastisitas. Jika 

Scaterplot membentuk polatorrent (menyebar) maka nregresi tidak 

mengalami gangguan heterokedastisitas dan sebaliknya (Suliyanto, 

2011: 95) 

a. Regresi Linier Berganda 

Adapun dalam penelitian ini menggunakanteknik regresi 

linier berganda. Menurut Sugiyono, (2016: 237) teknik regresi 

linier berganda didasari pada pengaruh fungsional ataupun kausal 

dua  independen dengan satu variabel dependen. 



 

 

Rumus : Y = a + bX1 + bX2 + e 

Dimana :   

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b= Koefesien Regresi 

X1= Kecerdasan Emosional 

X2 = Kemampuan Kerja 

e = Tingkat Kesalahan (error) 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji t (uji parsial) 

Uji t yaitu Uji parsial digunakan untuk melihat 

“keberartian” variabel bebas (X1) Kecerdasan Emosional, 

(X2) Total Quality Management dan dengan terikat (Y) 

Kinerja. Uji t yaitu pengujian hipotesis variabel X terhadap 

variabel Y secara parsial atau satu per satu (Suliyanto, 2011: 

55), dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Dimana: 

t  =  Nilai t 

r  =  Koefisien korelasi 

n  =  Jumlah sampel  

Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 



 

 

a) Apabila t hitung > t tabel atau Sig < a maka: 

H0 ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara 

parsial antara kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja 

b) t hitung< t tabel atau Sig > a maka: 

H0 diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

secara parsial antara kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja 

2) Uji F 

Pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi hubungan antara semua variabel bebas yaitu (X1) 

Motivasi Kerja, (X2) Etos Kerja dan (X3) Kepemimpinan dan 

variabel terikat yaitu (Y) Kinerja, apakah variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-

sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 

pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk 

mengukur besarnya pengaruh (X1) Kecerdasan Emosional, 

(X2) Total Quality Management dan terhadap (Y) kinerja 

sebagai variabel terikatnya (Suliyanto, 2011: 55). 

Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 0,05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

a) Apabila Fhitung > Ftabel atau Sig <   maka: 



 

 

H0 ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara 

simultan antara motivasi kerja, etos kerja dan 

kepemimpinan terhadap kinerja. 

b) Apabila Fhitung < Ftabel atau Sig >   maka: 

H0 diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

secara simultan antara motivasi kerja, etos kerja dan 

kepemimpinan terhadap kinerja. 

3) Kofisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan 

satu. Nilai AR
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel– 

variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memperediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013 : 97) 

Selanjutnya menafsirkan besarnya interval koefisien 

berdasarkan kriteria yang dikemukakan (Sugiyono, 2016 : 

16) sebagai berikut: 

 

 

 



 

 

Tabel 3.1 Interval Koefisien 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0.199 

0.20 – 0.399 

0.40 – 0.599 

0.60 – 0.799 

0.80 – 1.000  

Sangat rendah 

Rendah  

Sedang  

Kuat 

Sangat kuat 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 

PT. Sri Salo Kota Dumai adalah salah satu perusahaan kontraktor dan 

suplayer dengan jumlah karyawan 59 orang.   PT. Sri Salo Kota Dumai  

merupakan perusahaan yan berlokasi di kota dumai menyedia kan jasa kontraktor 

di bidang pemasangan pipa, intalisasi listrik dan drainase untuk perusahaan -  

perusahaan yang ada di provinsi riau maupun diluar provinsi  riau. PT. Sri Salo 

Kota Dumai 

PT. Sri Solo Kota Dumai yang beralamat jalan Arifin Ahmad, Kel. 

Guntung. Maksud dan Tujuan dari pendirian perseroan ini adalah berusaha dalam 

bidang pembangunan dan menjadi perusahaan konstruksi.. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 
 

4.2.1 Visi 
 

Menjadikan PT. Sri Solo Kota Dumai adalah sebagai perusahaan 

konstruksi, properti dan real estate regional yang menciptakan kawasan 

menjadi bernilai, terjangkau dan monumental. 

4.2.2 Misi 
 

1. Memberi nilai tambah, kepuasan dan manfaat terbaik secara terus 

menerus kepada konsumen dan stakeholder. 

2. Menjaga  kualitas   lingkungan   dengan   memperhatikan   dampak 

lingkungan sosial 



 

 

3. Menjadi panutan model tata kelola perusahaan yang baik dalam 

lingkungan perusahaan dan tanggung jawab sosial (social 

responsibility). 

4.3  Struktur Organisasi Perusahaan 
 

Struktur organisasi adalah kerangka yang menggambarkan hubungan 

antara fungsi yang terdapat dalam suatu organisasi. Struktur organisasi sangat 

penting sekali bagi perusahaan karena dengan adanya struktur organisasi 

memudahkan dalam mengkoordinir pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. 

Dalam menyusun struktur organisasi hendaklah jelas tujuan dan sasaran dari 

perusahaan, dan siapa yang mempunyai wewenang atas setiap bagian dari 

pekerjaan. 

Pembagian tugas terhadap bawahan dapat menghindari terjadinya duplikasi 

tugas, sehingga karyawan tahu setiap pekerjaan apa yang harus mereka 

kerjakan. Dengan demikian masing-masing tugas dapat terkoordinir ke satu arah 

dan tujuan. Struktur organisasi memungkinkan perusahaan untuk menjaga 

stabilitas dan kontinuitas pengorganisasian yang terdapat di dalam perusahaan. 

Struktur organisasi setiap perusahaan berbeda-beda, tergantung pada   bentuk   

dan   kebutuhan   perusahaan   yang   bersangkutan.   Untuk mengetahui lebih 

jelas tentang pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing divisi, 

maka berikut struktur organisasi PT. Sri Salo Kota Dumai.  



 

 

 
 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

Sumber : PT. Sri Salo Kota Dumai 

 

Berdasarkan struktur organisasi perusahaan, dapat diuraikan tugas dan 

wewenang dari masing-masing bagian antara lain: 

1. Komisaris 

Komisaris mempunyai wewenang tertinggi dalam perusahaan untuk 

mengatur dan mengawasi jalannya perusahaan. Adapun tugas dan 

wewenang komisaris antara lain: 

a. Melakukan pengawasan atas kebijaksanaan direksi dalam 

menjalankan perseroan serta memberikan nasehat kepada direksi. 



 

 

b. Komisaris dapat memeriksa semua pembukuan surat dan alat 

bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan keuangan dan 

lain- lain. 

c. Berhak mengetahui segala kegiatan perusahaan yang telah 

dijalankan direksi. 

d. Memberhentikan dengan sementara anggota apabila anggota 

direksi tersebut bertindak bertentangan dengan anggaran dasar dan 

atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Direktur 

Direktur adalah pimpinan yang mengepalai seluruh aktivitas 

perusahaan  dan  tanggung  jawab  atas  kegiatan  sehari-hari  perusahaan. 

Tugas dan tanggung jawab direktur antara lain: 

a. Mewakili  perseroan  di dalam  dan  luar  pengadilan  tentang  

segala kejadian serta mengikat  perseroan dengan pihak lain 

dalam bentuk kerja sama. 

b. Menetapkan rencana kerja, pembagian tugas pegawai menurut 

bidang masing-masing. 

c. Mengangkat dan memberhentikan pegawai, menilai kinerja dan 

prestasi bawahannya. 

d. Menandatangani berbagai surat dan menyetujui kerja sama. 

e. Melakukan kegiatan koordinasi dengan manajer dibawahnya serta 

mengadakan rapat kerja untuk membicarakan masalah operasional 

perusahaan. 



 

 

3. Manajer 

a. Menjalankan kebijaksanaan tugas pokok yang diberikan oleh 

direktur.  

b. Merencanakan rencana penjualan dan anggaran tiap tahunnya. 

c. Memantau dan menganalisa permintaan pasar yang lebih luas 

untuk mencapai kesempurnaan pasar. 

d. Mengawasi setiap jalannya kegiatan operasional. 

4. Administrasi 

a. Bertanggung jawab terhadap pengurusan administrasi dan tata 

usaha yang dibebankan kepadanya. 

b. Membuat dan mengatur penggunaan sarana umum di lapangan. 

c. Mengatur     penjadwalan     pengaturan     barang-barang     

inventaris perusahaan dan melakukan tertib administrasi. 

d. Melakukan koordinasi dalam penggunaan tenaga kerja dan sarana 

yang diperlukan. 

5. Marketing 

a. Melakukan pengawasan dan pengendalian atas seluruh kinerja 

manajemen pemasaran, penjualan dan promosi bagi kepentingan 

perusahaan. 

b. Mengadakan pengawasan terhadap seluruh kinerja departemen 

pemasaran, penjualan dan promosi. 

c. Menyusun rencana penjualan tiap tahun. 



 

 

d. Memantau dan menganalisa permintaan pasar yang lebih luas 

untuk mencapai kesempatan pasar. 

6. Bendahara 

a. Bertanggungjawab atas administrasi keuangan perusahaan. 

b. Membuat laporan keuangan perusahaan secara berkala sehingga 

dapat diperiksa bila diperlukan. 

c. Menandatangani bukti-bukti pengeluaran dan penerimaan uang. 

d. Menerima dan menyimpan uang milik perusahaan. 

e. Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan berdasarkan 

persetujuan direktur utama. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara parsial Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Sri Solo Dumai. Semakin baik karyawan dalam 

mengendalikan emosinya ketika bekerja maka semakin baik pula Kinerja 

Karyawan PT. Sri Solo Dumai.  

2. Secara parsial Kemampuan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sri Solo Dumai. Semakin berkompeten karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya maka semakin baik pula Kinerja Karyawan 

PT. Sri Solo Dumai. 

3. Secara simultan Kecerdasan Emosional dan Kemampuan Kerja memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Sri Solo 

Dumai. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk pihak PT. Sri Solo Dumai hendaknya memberikan motivasi kepada 

karyawan-karyawannya, karena kecerdasan emosional dan kemampuan 

kerja  memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. PT. Sri Solo Dumai 



86 
 

 

sebaiknya harus selalu mempertahankan bahkan meningkatkan kecerdasan 

emosional pada karyawan dan selalu meberikan motivasi kepada karyawan 

PT. Sri Solo Dumai agar nantinya juga dapat meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT. Sri Solo Dumai.  

2. Keterkaitan antara kecerdasn emosional dan kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan  bisa dijadikan tolak ukur oleh manajemen  PT. Sri Solo 

Dumai dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan  

tercapainya tujuan perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian mengenai 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi variabel kinerja karyawan dengan 

menggunakan analisis data yang berbeda serta menambah jumlah variable-

variabel yang lainnya (seperti loyalitas karyawan), sehingga menghasilkan 

penelitian yang lebih baik lagi 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

“PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN KEMAMPUAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. SRI SOLO DUMAI “ 

 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 

merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. 

Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan 

maupun jabatan, mengingat kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga. 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : _________________ 

(boleh tidak diisi) 

Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya, cara nya 

Lingkari untuk jawaban pilihan saudara. 

1. Umur  : 1.   Di bawah 30 tahun 

  2.   Antara 31 - 40 tahun 

  3.   Antara 41 - 50 tahun 

  4.   Lebih dari 50 tahun 

 

2. Jenis Kelamin :  1.  Laki-laki 

  2.  Perempuan 

    

3. Lama Bekerja Di PT Sri Solo 

Dumai :  1.  Dibawah 5 tahun 

    2.  6 tahun – 10 tahun 

    3.  Diatas 10 tahun 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      



 
 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

 

1. Berilah tanda cekis/centang(√) pada kolom jawaban yang tersedia 

sesuai dengan jawaban Bapak/Ibu/Sdr. 

a. Sangat Setuju (SS) 

b. Setuju (S) 

c. Netral (N) 

d. Kurang Setuju (KS) 

e. Tidak Setuju (TS) 

2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya. 

4. Setelah mengisi kuesioner, mohon bapak/ibu berikan kepada yang 

menyerahkan kuesioner. 

 

III.  PERNYATAAN 

A. VARIABEL KINERJA  
 

NO PERNYATAAN 
      JAWABAN 

SS S N KS TS 

1 
  Kualitas kerja      

 

Saya berusaha untuk melakukan pekerjaan 

sesuai standar pekerjaan yang telah ditentukan 

 

2 
  Kuantitas kerja      

 

Saya berusaha untuk mencapai target 

pekerjaan yang telah ditentukan 

 

3 Pelaksanaan tugas      

 
Saya selalu melakukan pekerjaan yang di 

tugaskan kepada saya 

 

4 Tanggung jawab      

 

Saya selalu bertanggung jawab atas hasil 
pekerjaan saya 

 

5 Inisiatif      

 

Saya selalu memberikan inisiatif atau ide  

untuk membantu pekerjaan saya 

 

 



 
 

 

 

B. VARIABEL KECERDASAN EMOSIONAL 

 

NO PERNYATAAN 
     JAWABAN 

SS S N KS TS 

1 
Persepsi       

 

Saya dapat melakukan tindakan menyusun, 

mengenali, dan menafsirkan informasi guna 

memberikan gambaran dan pemahaman 

tentang pekerjaan saya 

 

2 
Asimilasi       

 

Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

budaya di prusahaan tempat saya bekerja dan 

menjadikan budaya baru bagi saya 

 

3 Manajemen      

 

Saya mampu melakukan proses perencanaan, 

proses organisasi, proses kordinasi, dan proses 

kontrol terhadap pekerjaan yang saya lakukan 
  

4 Pemahaman      

 

Saya mampu memproses dan mencari cara 

untuk menyelesaikan pekerjaan saya 

 

 

 

C. VARIABEL KEMAMPUAN KERJA 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

    SS S N KS TS 

KEMAMPUAN INTELEKTUAL 

 

1 
 Kecerdasan angka      

 

Saya mampu mengolah angka dan mahir 

menggunakan logika dalam pekerjaan. 

 

 Pemahaman verbal      



 
 

 

2  

Saya mampu memahami arahan dan perkataan 

atasan dan mengungkapkan kembali materi 

yang diperoleh menggunakan kata-kata saya 

sendiri 

 

 

3 
Kecepatan persepsi      

 

Saya dapat menafsirkan informasi dengan cepat 

guna memberikan gambaran dan pemahaman 

tentang pekerjaan saya 

 

4 
Penalaran induktif      

 

Saya mampu mengenali sesuatu urutan logis 

dalam suatu masalah dan kemudian 

memecahkan masalah itu 

 

 

5 
Penalaran deduktif      

 

Saya mampu menggunakan logika dan 

menilai dampak dari suatu argumen dalam 

masalah pekerjaan 

 

6 

 

Visualisasi spasial      

 

Saya mampu membayangkan bagaimana 

suatu objek akan tampak seandainya 

posisinya dalam ruang dirubah 

 

7 
Daya ingat      

 
Saya mampu menyimpan dan mengingat 

pengalaman kerja di masa lalu. 
 

 

 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

    SS S N KS TS 

KEMAMPUAN FISIK 

 

1 
Faktor kekuatan      

 

Saya mampu bekerja dengan baik dan masih 
merasa bugar dalam mengerjakan pekerjaan 

saya 



 
 

 

 

 

2 
Faktor fleksibilitas      

 

Saya mampu bergerak lincah dan tidak ada 
mengalami rasa sakit saat bergerak dalam 

melakukan pekerjaan saya 

 

 

3 
Faktor lain      

 

Saya merasa stamina, keseimbangan badan, 
dan kordinasi tubuh saya baik untuk 

melakukan pekerjaan saya 
 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 

TABULASI 

NO 
Responden 

KECERDASAN EMOSIONAL 
(X1) Total X1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 

1 5 5 4 4 18 

2 3 1 3 2 9 

3 2 3 4 2 11 

4 3 3 3 3 12 

5 3 3 2 3 11 

6 3 3 4 3 13 

7 4 3 3 4 14 

8 4 5 4 5 18 

9 4 4 4 4 16 

10 5 5 4 5 19 

11 5 5 5 4 19 

12 4 4 4 4 16 

13 5 4 4 4 17 

14 4 4 4 4 16 

15 4 4 3 2 13 

16 5 4 4 4 17 

17 4 5 4 4 17 

18 4 3 1 3 11 

19 4 4 4 4 16 

20 3 3 3 3 12 

21 5 4 4 5 18 

22 4 4 3 4 15 

23 4 4 3 2 13 

24 4 3 4 4 15 

25 5 5 3 4 17 

26 3 4 5 5 17 

27 3 3 3 3 12 

28 2 2 1 1 6 

29 1 2 3 4 10 

30 3 3 3 3 12 

31 2 3 4 3 12 

32 3 3 3 3 12 

33 3 3 3 4 13 

34 5 3 4 5 17 

35 4 3 1 2 10 

36 5 4 4 4 17 

37 4 4 4 4 16 

38 5 5 5 4 19 

39 3 3 4 3 13 

40 5 4 4 5 18 



 
 

 

41 5 4 4 5 18 

42 4 4 4 4 16 

43 3 3 3 4 13 

44 5 5 4 5 19 

45 4 3 2 4 13 

46 4 4 4 4 16 

47 5 3 3 4 15 

48 4 4 3 4 15 

49 4 4 5 5 18 

50 4 4 4 4 16 

51 5 4 4 4 17 

52 5 4 5 5 19 

53 4 3 4 4 15 

54 5 4 4 5 18 

55 4 3 3 4 14 

56 4 4 3 4 15 

57 5 4 3 5 17 

58 3 3 5 3 14 

59 4 5 5 4 18 

 

NO 
Responden 

KEMAMPUAN KERJA (X2) Total 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

1 4 5 4 5 3 4 3 5 3 4 40 

2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 24 

3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 5 31 

4 2 3 4 3 5 4 4 4 4 4 37 

5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 45 

6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

7 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 42 

8 3 2 1 1 2 4 3 3 3 3 25 

9 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41 

10 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 

11 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 

12 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 44 

13 5 4 4 4 4 3 4 3 2 4 37 

14 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 25 

15 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 30 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

18 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 24 

19 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 38 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 43 

23 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 



 
 

 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 5 2 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

26 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 33 

27 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 35 

28 5 2 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

29 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

30 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 45 

31 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 41 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

33 4 5 3 4 4 3 4 2 4 5 38 

34 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 24 

35 4 4 4 4 4 1 3 2 2 3 31 

36 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

38 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 45 

39 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 

40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

41 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 22 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

43 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 33 

44 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

46 5 4 4 4 4 2 4 5 5 5 42 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

48 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 46 

49 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

50 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

51 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

52 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

53 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 44 

54 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 45 

55 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 24 

56 4 3 3 2 2 2 3 2 1 2 24 

57 2 2 4 3 2 2 3 2 3 4 27 

58 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 36 

59 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

NO 
Responden 

KINERJA (Y) 
Total Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 4 5 5 4 23 

2 4 2 3 4 4 17 

3 5 5 5 4 4 23 

4 3 4 4 4 4 19 

5 2 2 2 2 3 11 

6 3 3 3 3 3 15 

7 3 3 3 3 3 15 

8 2 2 4 4 3 15 

9 3 3 3 3 3 15 

10 3 4 3 3 4 17 

11 4 3 4 3 5 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 4 5 5 5 24 

14 5 5 5 5 5 25 

15 4 4 4 5 4 21 

16 4 4 4 4 5 21 

17 4 3 4 4 4 19 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 4 4 4 5 21 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 4 3 4 3 18 

22 3 4 4 4 4 19 

23 3 3 3 3 3 15 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 5 4 21 

26 4 4 4 4 4 20 

27 5 4 5 4 4 22 

28 4 3 3 3 3 16 

29 4 5 5 4 5 23 

30 3 3 4 4 4 18 

31 2 2 2 2 2 10 

32 2 2 2 2 2 10 

33 2 3 3 3 3 14 

34 2 3 3 4 3 15 

35 3 3 3 3 3 15 

36 3 3 3 3 3 15 

37 4 4 3 4 4 19 

38 4 3 4 4 5 20 

39 5 5 5 5 5 25 

40 5 5 5 5 5 25 

41 5 5 5 5 5 25 

42 3 3 3 3 3 15 



 
 

 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 5 5 5 23 

45 4 5 5 4 4 22 

46 3 3 4 4 4 18 

47 3 2 3 4 5 17 

48 3 2 3 4 4 16 

49 3 3 4 5 3 18 

50 3 4 4 4 4 19 

51 4 4 4 4 4 20 

52 5 3 5 5 4 22 

53 3 4 3 3 4 17 

54 4 2 3 4 4 17 

55 4 3 4 4 3 18 

56 4 4 4 4 4 20 

57 4 4 4 4 4 20 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 5 5 4 22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 LAMPIRAN 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 42 71,2 71,2 71,2 

Perempuan 17 28,8 28,8 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <30 tahun 11 18,6 18,6 18,6 

31-40 tahun 27 45,8 45,8 64,4 

41-50 tahun 18 30,5 30,5 94,9 

>50 tahun 3 5,1 5,1 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <5 tahun 17 28,8 28,8 28,8 

6-10 tahun 32 54,2 54,2 83,1 

>10 tahun 10 16,9 16,9 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

  



 
 

 

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

VARIABEL X1 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 3 5,1 5,1 6,8 

N 13 22,0 22,0 28,8 

S 24 40,7 40,7 69,5 

SS 18 30,5 30,5 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 2 3,4 3,4 5,1 

N 22 37,3 37,3 42,4 

S 25 42,4 42,4 84,7 

SS 9 15,3 15,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 5,1 5,1 5,1 

TS 2 3,4 3,4 8,5 

N 19 32,2 32,2 40,7 

S 28 47,5 47,5 88,1 

SS 7 11,9 11,9 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 5 8,5 8,5 10,2 

N 11 18,6 18,6 28,8 

S 30 50,8 50,8 79,7 

SS 12 20,3 20,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

VARIABEL X2 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 6 10,2 10,2 11,9 

N 12 20,3 20,3 32,2 

S 23 39,0 39,0 71,2 

SS 17 28,8 28,8 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 10 16,9 16,9 18,6 

N 15 25,4 25,4 44,1 

S 15 25,4 25,4 69,5 

SS 18 30,5 30,5 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 6 10,2 10,2 11,9 

N 19 32,2 32,2 44,1 

S 23 39,0 39,0 83,1 

SS 10 16,9 16,9 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 3,4 3,4 3,4 

TS 4 6,8 6,8 10,2 

N 20 33,9 33,9 44,1 

S 20 33,9 33,9 78,0 

SS 13 22,0 22,0 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 9 15,3 15,3 15,3 

N 15 25,4 25,4 40,7 

S 23 39,0 39,0 79,7 

SS 12 20,3 20,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 10 16,9 16,9 18,6 

N 23 39,0 39,0 57,6 

S 14 23,7 23,7 81,4 

SS 11 18,6 18,6 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 



 
 

 

X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 6,8 6,8 6,8 

N 19 32,2 32,2 39,0 

S 27 45,8 45,8 84,7 

SS 9 15,3 15,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 9 15,3 15,3 15,3 

N 20 33,9 33,9 49,2 

S 17 28,8 28,8 78,0 

SS 13 22,0 22,0 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 3,4 3,4 3,4 

TS 9 15,3 15,3 18,6 

N 21 35,6 35,6 54,2 

S 21 35,6 35,6 89,8 

SS 6 10,2 10,2 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

X2.10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,7 1,7 1,7 

TS 6 10,2 10,2 11,9 

N 21 35,6 35,6 47,5 

S 19 32,2 32,2 79,7 

SS 12 20,3 20,3 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

VARIABEL Y 



 
 

 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 10,2 10,2 10,2 

N 17 28,8 28,8 39,0 

S 26 44,1 44,1 83,1 

SS 10 16,9 16,9 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 8 13,6 13,6 13,6 

N 18 30,5 30,5 44,1 

S 25 42,4 42,4 86,4 

SS 8 13,6 13,6 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 5,1 5,1 5,1 

N 18 30,5 30,5 35,6 

S 24 40,7 40,7 76,3 

SS 14 23,7 23,7 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 5,1 5,1 5,1 

N 12 20,3 20,3 25,4 

S 31 52,5 52,5 78,0 

SS 13 22,0 22,0 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

 

 

Y.5 



 
 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 3,4 3,4 3,4 

N 15 25,4 25,4 28,8 

S 29 49,2 49,2 78,0 

SS 13 22,0 22,0 100,0 

Total 59 100,0 100,0  

 

 

  



 
 

 

UJI VALIDITAS 

VARIABEL X1 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,664
**
 ,300

*
 ,596

**
 ,798

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,021 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 

X1.2 Pearson Correlation ,664
**
 1 ,516

**
 ,552

**
 ,842

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 

X1.3 Pearson Correlation ,300
*
 ,516

**
 1 ,539

**
 ,735

**
 

Sig. (2-tailed) ,021 ,000  ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 

X1.4 Pearson Correlation ,596
**
 ,552

**
 ,539

**
 1 ,839

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 59 59 59 59 59 

TOTAL_X1 Pearson Correlation ,798
**
 ,842

**
 ,735

**
 ,839

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 59 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 



 
 

 

VARIABEL X2 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,737
**
 ,605

**
 ,675

**
 ,647

**
 ,523

**
 ,787

**
 ,603

**
 ,527

**
 ,514

**
 ,793

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.2 Pearson Correlation ,737
**
 1 ,748

**
 ,805

**
 ,694

**
 ,630

**
 ,686

**
 ,687

**
 ,648

**
 ,582

**
 ,871

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.3 Pearson Correlation ,605
**
 ,748

**
 1 ,726

**
 ,751

**
 ,627

**
 ,729

**
 ,721

**
 ,691

**
 ,650

**
 ,867

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.4 Pearson Correlation ,675
**
 ,805

**
 ,726

**
 1 ,653

**
 ,568

**
 ,639

**
 ,595

**
 ,578

**
 ,544

**
 ,817

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.5 Pearson Correlation ,647
**
 ,694

**
 ,751

**
 ,653

**
 1 ,656

**
 ,705

**
 ,652

**
 ,761

**
 ,724

**
 ,867

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.6 Pearson Correlation ,523
**
 ,630

**
 ,627

**
 ,568

**
 ,656

**
 1 ,681

**
 ,683

**
 ,697

**
 ,571

**
 ,796

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.7 Pearson Correlation ,787
**
 ,686

**
 ,729

**
 ,639

**
 ,705

**
 ,681

**
 1 ,725

**
 ,696

**
 ,595

**
 ,862

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.8 Pearson Correlation ,603
**
 ,687

**
 ,721

**
 ,595

**
 ,652

**
 ,683

**
 ,725

**
 1 ,730

**
 ,573

**
 ,835

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 



 
 

 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.9 Pearson Correlation ,527
**
 ,648

**
 ,691

**
 ,578

**
 ,761

**
 ,697

**
 ,696

**
 ,730

**
 1 ,792

**
 ,852

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

X2.10 Pearson Correlation ,514
**
 ,582

**
 ,650

**
 ,544

**
 ,724

**
 ,571

**
 ,595

**
 ,573

**
 ,792

**
 1 ,783

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

TOTAL_X2 Pearson Correlation ,793
**
 ,871

**
 ,867

**
 ,817

**
 ,867

**
 ,796

**
 ,862

**
 ,835

**
 ,852

**
 ,783

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

VARIABEL Y 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,670
**
 ,775

**
 ,701

**
 ,679

**
 ,887

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 

Y.2 Pearson Correlation ,670
**
 1 ,735

**
 ,553

**
 ,575

**
 ,825

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 

Y.3 Pearson Correlation ,775
**
 ,735

**
 1 ,817

**
 ,697

**
 ,931

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 



 
 

 

Y.4 Pearson Correlation ,701
**
 ,553

**
 ,817

**
 1 ,653

**
 ,856

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 59 59 59 59 59 59 

Y.5 Pearson Correlation ,679
**
 ,575

**
 ,697

**
 ,653

**
 1 ,827

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 59 59 59 59 59 59 

TOTAL_Y Pearson Correlation ,887
**
 ,825

**
 ,931

**
 ,856

**
 ,827

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 59 59 59 59 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 
 

 

UJI RELIABILITAS 

VARIABEL X1 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,815 4 

 

VARIABEL X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,950 10 

 

VARIABEL Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,915 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

UJI ASUMSI KLASIK 

UJI NORMALITAS 

 

 
 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 59 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,43023448 

Most Extreme Differences Absolute ,065 

Positive ,049 

Negative -,065 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 
 

 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 17,890 3,115  5,742 ,000   

Kecerdasan 

Emosional 
,306 ,157 ,246 4,950 ,000 1,000 1,573 

Kemampuan Kerja ,289 ,055 ,226 3,795 ,000 1,000 1,573 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

UJI AUTOKORELASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,812
a
 ,659 ,575 3,49095 1,144 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Kecerdasan Emosional 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 



 
 

 

 
UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

                                                                    Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,890 3,115  5,742 ,000 

Kecerdasan 

Emosional 
,306 ,157 ,246 4,950 ,000 

Kemampuan Kerja ,289 ,055 ,226 3,795 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

UJI HIPOTESIS 

UJI PARSIAL 

                                                                    Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17,890 3,115  5,742 ,000 

Kecerdasan 

Emosional 
,306 ,157 ,246 4,950 ,000 

Kemampuan Kerja ,289 ,055 ,226 3,795 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

UJI SIMULTAN 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 85,712 2 42,856 23,517 ,000
b
 

Residual 682,457 56 12,187   

Total 768,169 58    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Kecerdasan Emosional 

 

 

 



 
 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,812
a
 ,659 ,575 3,49095 

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Kecerdasan Emosional 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 
 

 

 

 


